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Abstrak

Permasalahan kekerasan atau pelecehan sesksual pada anak merupakan salah satu permasalahan kesehatan reproduksi yang dihadapi In-
donesia, Beberapa upaya pemberian pendidikan seks usia dini telah dilakukan melalui guru, orang tua dan anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan metode pendidikan seks yang telah dilakukan guna meningkatkan pemahaman anak usia dini terkait kesehatan
reproduksinya.Proses review dilakukan dengan mencari hasil penelitian melalui google scholar baik dalam bentuk jumal, prosiding
maupun naskah ilmiah skripsi/thesis, dengan kombinasi kata kunci “pendidikan seks”, usia dini”, “pendidikan kesehatan reproduksi”.
Seleksi data dan ekstraksi data dilakukan secara manual dan selanjutnya dianalisa secara naratif. Metode pendidikan seks usia dini telah
dilakukan bagi orang tua dan anak. Media yane digunakan berupa modul, infografis dan permainan dengan cara penyampaian melalui
ceramah, diskusi/komunikasi kelompok da rmainan. Dengan semakin berkembangnya teknologi dan media digital maka perlu me-

ngoptimalkan media tersebut sebagai media pendidikan seks usia dini.

Kata kunci: pendidikan seks, usia dini

METHOD OF EARLY CHILDHOOD SEXUAL EDUCATION IN INDONESIA

Abstract

The issue of violence or sexual abuse in children is one of the reproductive lu"a problems facing Indonesia. Some efforts to provide
early child sex education have been done through teachers, parents and children. This study aims to describe the method of sex education
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tively. Early childhood sex education methods have been done for parents and children. Media used in the form of modules, infographics
and games by way of lecture through lectures, discussion / group communication and games. With the advent of the development of
technology and digital media it is necessary to optimize the media as a medium of early child sex education.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual pada anak adalah salah
satu dari sekian masalah kesehatan reproduksi
vang sedang dihadapi Indonesia. Komisi Perlin-
dungan Anak Indonesia (KPAI) merilis bahwa
di awal tahun 2018, sudah terdapat 117 kasus ke-
kerasan seksual pada anak, sedangkan di sepan-
jang tahun 2017 terdapat 393 kasus.!”

WHO kekerasan/pelece-
han seksual anak adalah keterlibatan seorang
anak dalam aktivitas seksual yang tidak sepenuh-
nyadipahami, tidak ada penjelasan kepadanyayang
melangear norma dan aturan masyarakat. Pelece-

mendefiniskan

han seksual anak merupakan aktivitas antara se-
orang anak dan orang dewasa atau anak lain yang
bertujuan untuk memuaskan kebutuhan orang

@ Pelecehan seksual turut serta berkontribusi

lain.
terhadap penyebab kenakalan pada anak.”
Kekerasan seksual tidak lepas dari peran ke-
luarga dan sekolah. Sekolah dan keluarga mempu-
nyai tanggung jawab untuk membantu anak-anak
dalam memahami kesehatan seksualnya. Namun
dengan keterbatasan akses sekolah, keluarea jus-
tru mempunyai peran penting dalam memberikan
pendidikan seks sejak dini kepada anaknya. Na-
mun kenyataannya, para orang tua masih mem-
butuhkan dukungan dan fasilitasi untuk mempu-
nyai kemampuan dalam memberikan pendidikan
seks kepada anaknya.”” Dalam kurun waktu 2006-
2013 terdapat penufan informasi pendidikan
seks yang diterima anak-anak baik perempuan
maupun lakilaki yang bersumber dari sektor for-
m;mlaupun orang tua.” Faktor ekternal menja-
di salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
seksual pra nikah remaja di Indoenesia.”
Meskipun para guru menganggap bahwa
pendidikan seks merupakan hal penting di era ja-
man modern ini tapi ternyata mereka masih men-
gangeap pendidikan seks adalah hal yang tabu
untuk dibicarakan.” Pendidikan seks usia dini
meliputi pengenalan orean reproduksi dan cara
menjaga kebersihannya. Dampak pemberian pen-
didikan seks akan utuh bila diintegrasikan den-
gan orang tua sehingea anak mempunyai pema-
haman yan @ik dan tidak salah mengartikan.®
Mengingat orang tua mempunyai peran penting

dalam tumbuh kembang anaknya,” maka mem-
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bangun k-omunikasi antara orang tua dan anak
perlu dilakukan dalam memperkenalkan organ
reproduksi anak, fungsi dan cara merawatnya."”

Penelitian ini bertujuan untuk menggam-
barkan metode pendidikan seks usia dini yang
telah dilakukan dan berdampak terhadap peruba-
han perilaku baik bagi orang tua, guru maupun
anak usia dini.

METODE

Studi ini adalah suaru tinjavan literature
(literature review) yang bertujuan mengeambar-
kan hasil penelitian yang telah dilakukan di Indo-
nesia terkait metode pendidikan seks (kesehatan
reproduksi) usia dini. Pencarian hasil penelitian
dilakukan secara sistematis melalui database yang
terkomputerisasi dari google cendekia (google
scholar) dari tahun 2010-2018 terhadap hasil pe-
nelitian yang sudah dipublikasikan dalam jurnal,
prosiding maupun naskah ilmiah skripsi/thesis.
Kata kunci dalam pencarian data adalah “pendi-
dikan seks”, “usia dini”, “anak” dan “pendidikan
kesehatan reproduksi”.Seleksi hasil pencarian
data dengan mempertimbangkan kesesuaian den-
gan tujuan dan sasaran penelitian, yaitu anak usia
dini. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk ta-
ble dengan struktur: peneliti, desain penelitian,
sasaran intervensi, metode intervensi variable pe-
nelitian dan hasil serta kategori publikasi. Analisa
data dilakukan secara naratif dengan menyajikan
hasil penelitian dan pembahasan secara obyektif
dan teoritis.

HASIL

Hubungan orangtua dengan anak yang
positif selama masa kanalekanak berpengaruh
terhadap perkembangan positif sepanjang hid-
up anak. Sebaliknya, anak-anak yang memiliki
hubungan negatif dengan orang tua mereka ser-
ing mengalami masalah yang beragam termasuk
prestasi akademis yang rendah, hubungan sosial
negatif dan kenakalan."? Pendidikan seksual bagi
anak mempunyai peran penting dalam kesehatan
reproduksi dan kesehatan mereka secara keseluru-
han. Orang tua dan sekolah perlu bekerjasama da-
lam berbagi tanggung jawab dalam hal ini.""?
Sebagian besar metode intervensi yang
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Tabel 1. Ringkasan Review Hasil Penelitian

Mo Penulis Desain Penelitian Susaran Metode Pendidikan Variabel Penelition Hasil Kategori Publikasi
1 Helmi and Para- Eksperimen - 50 orang tua (23 + Ceranah v huan perilaku  Perubalian p ) pengeta- Atikel jumal
astri, 1995 Pretest = postest bapak, 27 ibu) « Diskusi kelompok seksunl sehat T sekeual:
- 46 mahassaa (23 - Brosur - Pada kelompok orang tua; Metode
prin, 23 perempuan) cermmal lebib efekif (point,

3,435) dishanding dengan diskusi
kelomok (poine 1,380) dan brosur
(point 1,000)

- Pada kelompek maliasiswa; gain
score diperoleh nilai F = 1,4552
{p > 0.05), ridak ada perubalian
Jesual

schiar di antarma ke tiga kelompok

peningkatan pengetali

yaitu kelompok ceramals, diskusi

{1, ALy T, M———
test dan post-test
2 Mubti and Nevian:  Eksperimen - 17 anak usia 5.6 - Pe i roda - ) seks Tendapat pengaruly permainan Avrtikel jumal
W, 201810 one group preest talium (8 anak putar anak roeda putar terhadap pengetaliuan
posttest perempuan, 9 anak seks pada anak usia 546 talun
lakidaki) (sig 0.000)
3 Sekar Dewi, Pra eksperimen Sisan kelas 1 SD - Modul Anggota ]u-r'lx-d:ml yang signifikan Avrtike] jumal
2007 Kasus kontrol preeese - Kasus = 36 omng Tubuls Manusia dikan seks wsia dini ratarata skor peningkatan pretest
posttest - Konrrol = 50 onang posttest antara ke G FRperinen
dan kelas kontrol (Rata-rara shor
pretest kelas cksperimen 64,80 dan
skor postest sebesar 84,17 dengan
al 100)
- Penggunaan modul anggota rubuh
manusia memberikan pengaruly
yang positif teduadap peningkar;
pemahaman pendidikan seks
wsia dini
4 Achmat and Pengabudian mas Wanita penerima Pend ampingan: . omng huin mena. - Kegintan pendampingan mampu  Prosiding Seminar
Hidayati, 2017 yarakat bantuan progrmm 1) Priko exdukasi: hami tentang pent- meningkatkan pengetahuan
keluarga harapan ceminar pendidikan — ingnyn pendidikan tentang pendidikan seks weia
seks usia dini kesehatan reproduksi  menjadi pada tingkat sedang dan
1) Konseling kelom- wanita timggi
ang pendidikan
seks usia dini
3) Peml
help group
5 Arignnting, 20077 Precksperimen 20 arang tua anak Pendidikan seks ¥ b - Tidak ada pengarub pendidikan Naskah publikasi
one group pretest usin 3.5 tahum dalam perspekeif orangtua tentang pen- ks dalam perspekif Ldam terh- skripsi
posttest Telam didikan scks dalam adap pengetalinan omnga pada
perspektif Idam anak usia 33 tahun
[ Saputra, 2017 Research and devel- Omng tua anak vsia Perancangan animasi -~ - Respon omng ua: Naskah publikasi
opment (R & D) 500 talun infogmiis Penyajian dezain - Penyajian desain 99,699 baik skripsi
Baghaci 1 pefelinss - - - Yool unrass tallis, gabas,
tentang pendidikan Komposisi tulism, suea dan animas juga ddak tedalu
usian dind yang benar - gambar, s dan berlebiban 100%
Bagian 2 Closing animasi . penyanspadin mated 96,65% baik

- Pengampaian mater - durasi, 90,% baik

ek media 86.135% baik

Medi

i dapar diter

p—
tu sebagal sarana pendidikan seks

usia dini
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No Penulis Desin Penelition Sasaran Metode Pendidik Varinhel Peneliti H Kategori Publikosi
T Nuraini, 20157 Deskripni Orang tua “erita bergambar abar, salh st Prosiding Seminar
alternatil pembebjiran yang
it membantu orangrua dan/
atau pendidik dalam memberikan
pemahaman seks
8 Damayanti, 2012 Eksperimen semu 26 siswa SD Penyululian Terdapat perbedann yang signifikan  Naskah publikasi
Pretest. posttest anta pan menghadapi men- shripsi
arche pada kelompok cksperimen
dan kontrol (pyalue = 0,012)
dengan 7 = -2,519, dan rerata
| P S R T 18 S
pok kontrol masing-masing scbesar
30,79 dan 21,21, sehingga tendapar
pengaruh penyululan terhadap
kesinpan menghadapi menarche
poda siswa SD
9 Rilianti and Irma, Resean Anak kelas 25D Educational game - Alpha testinglkerjn - Gnmbar kurang sesumi dengan Artikel jumal
20000 opment “Play Study”™ dengan dan kualitas gambar)  batar/daeraly; kererkaitan antara
menggumakan macro- oleh alili media kajian teori, angket, dan permainan
media flazh - Betan testing masili kurang; Wama kurang
{psigifli bt arik, khususayn bagi ansk.
kepada anak uran fout (lhurud) kurang
jelas pada bagian fame terakhin,
Kemudahan dalam memainkan
permainan masil kurang, karena
banyak anak yang belum teranpil
menggunakan computer
(4] Palupd, 2018 Research and Devel Ogum TK Video animas - Kelaynkan medin - 0% menyatakan medin ini Artikel jumal
opment “Kirana": animas “Kimna” layak (Sangat Baik) schagai media
penibelajarn seks bagi anak
1 Apribaz, 201650 e .g: Nideo - Pengetahwan anak - Ada pengarubs signifikan pendi.  Skipsi
- predest dan posttest - 15 orang pada - Cerita Boneka pra sekolaly tentang dikan seksual dengan metode video
dengan desain kelom-  kelompok video anatomi tubul maupun cerita boneka red §70
pok konrrol - 13 omang pada SR, anatoni peningkatan pengetalisn (paalue
kelompok cerita tubuly Laki-laki <0.05)
bondks ~Tidak ada pe L signifikan
antara kelompok videa dan cerita
dizentuh, organ boneka pada pendidikan seksal
seksual. dalam meningkatkan pengetabuan
anak prasekolah tentang personal
safery skill dengan p value ~0.05
12 Hamnafri, 20164 Rescarch and devel: Anak usia 35 talun - Animas sex - Ink i pencegale - F media dalam bentuk Artikel jumal
opment education an pelecehan sekaual 2 dimensi
pada anak
13 Hidayar, 201649 Research and Devel 2 keluarga: Kuku Pesek (Buku  Pengetahuan orang - Ada perubahan periliku anak se-  Artikel jumal

opment

1 keluarga dengan
amak Takibild dan 1
eluarga dengan anak

perempuan

Saku Pendidikan
Seks)

tua

- Perilaku anak

belum dan sesudaly mengeunakan
Kuku Pesek
- Orang ma lebili mengetalui

pendidikan seks bagi anakinya
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dilakukan menggunakan penelitian pre-ekper-
imental dengan mengukur perbandingan nilai
dari pre dan post test.”® Metode intervensi ditu-
jukan kepada orang tua dalam bentuk pemberian
informasi baik dengan metode ceramal, diskusi,
cerita bergambarfffaupun infografis. Metode ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman orang tua dalam pendidikan seks
usia dini. Para pendidik PAUD menyampaikan
bahwa media y@Eg efektif dalam menyajikan in-
formasi terkair pendidikan seks pada anak usia
dini adalah melalui alat peraga dan gambar serta
praktik bila berhubungan dengan ketrampilan.
Media cerita dan dongeng cukup efektif diband-
ingkan dengan media film dan video karena be-
lum pahamnya mereka terhadap pesan simbolis
yang disampaikan.®?

Sedangkan metode pendidikan seks yang
ditujukan kepada anak usia dini dalam bentuk
penyuluhan, modul anatomi tubuh dan permain-
an roda berpurtar. Permainan adalah kegiaran yang
membantu anakanak mengalami perkembangan
maksimal secara fisik, intelektual, sosial, moral
dan emosional.Permainan dapat membantu analk
anak khususnya usia sekolah dan anak praseko-
lah meningkatkan kemampuan belajar mereka.??
Permainan juga dapat digunakan untuk pening-
katan perilaku sehat pada anak-anak.”®

PEMBAHASAN

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) men-
yatakan bahwa seksualitas adalah bagian integral
dari kepribadian semua orang: pria, wanita dan
anak. Seksualitas merupakaffkebutuhan dasar
dan aspek penting menjadi manusia yang tidak
dapat dipisahkan dari aspek kehidupan lainnya
dan mempengaruhi pikiran, perasaan, tindakan
dan interaksi dan bahkan keseharan fisik dan
mental.?”

Beberapa faktor yang berpengaruh terha-
dap perilaku seksual dan program pendidikan
seksual antara lain nilai-nilai yang berlaku di kel
uarga, hubungan orang tua dan masih kurangnya
informasi dan pengetahuan tentang seks.®”

Usia dini identik dengan bermain, selain itu
bermain merupakan bawaan budaya manusia dan
anak-anak. Manfaat bermain bagi anak usia dini
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banyak ragamnya,®"bermain dapat memotivasi
dan meningkatkan pertumbuhan kognitif dan
sosial-emosional anak-anak, dan oleh Ginsburg®?
dijelaskanbahwa bermain sangat penting untuk
perkembangan aspek kognitif, fisik, sosial dan
emosional. Konsekuensinya, bermain harus men-
jadi pilar dasar dalam pendidikan dan perkem-
bangan anak seperti yang ditunjukkan oleh Pla-
to®?: “pembelajaran dengan cara dipaksa tidak
akan tingeal dalam pikiran. Jadi hindari paksaan
dan biarkan anak-anak melakukan berbagai ben-
tuk permainan”. Cara interaksi alami dan intu-
itif yang disediakan oleh teknologi multi-touch®?
membuatnya ideal untuk anak-anak prasekolah.
Tiga ide dasar di balik gaya manipulasi langsung
yang memungkinkan interaksi alami dinyatakan
oleh Shneiderman et al : yang pertama adalah
visibilitas objek dan tindakan yang menarik; yang
kedua, pengeantian perintah yang diketik dengan
mengarahkan tindakan pada objek yang diingink-
an; dan, akhirnya, tindakan cepat, reversibel dan
bertahap membantu anak-anak untuk tetap ter-
libat dan memberi mereka kontrol atas teknolo-
ei dengan menghindari instruksi kompleks yang
mempersulit interaksi.

Dengan semakin berkembangnya jaman,
peran media digital dan teknologi sangat bergu-
na bagi pendidikan anak di usia dini. Dimana
persepsi orang tua terhadap media digital dan te-
knologi lebih positif dibandingkan para guru.®®
Pengeunaan komputer dengan multi touch panel
untuk pendidikan anak usia pra sekolah menun-
jukkan efek pembelajaran yang lebilh baik®? dan
membantu anak dalam mengembangkan penge-
tahuan dan kecerdasannya.®® Selain itu penggu-
B3 media youtube ternyata juga memberikan
perkembangan yang lebih optimal pada aspek
bahasa, imajinasi, curiosity, dan konsentrasi pada
anak.®”

Terkait peran besar orang tua dalam pen-
didikan seks usia dini maka kemampuan orang
tua dalam memahami dan mengajarkan kepada
anak tentang seksualitas serta sebagai contoh da-
lam berperilaku menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan.“”
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KESIMPULAN

Metode pendidikan seks usia dini yang

dilakukan masih konvensional dalam bentuk
modul, kegiatan penyuluhan belum secara mak-
simal menggunakan teknologi dan media digital.
Namun demikian model interaktif telah dilaku-
kan dengan memanfaatkan media permainan.
Sasaranf@endidikan seks juga sudah ditujukan
kepada orang tua, guru dan anak usia dini. Di era
digital saat ini perlu dikembangkan media pembe-
lajaran seks dengan cara-cara yang lebih menarik,
penuh fantasi, interaktif dengan memanfaatkan

perkembangan teknologi informasi.
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